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ABSTRAK

Desa Soropia sebagai wilayah pesisir memiliki sumber daya alam yang mendukung
pengembangan usaha budidaya udang vaname. Kelompok Bahari Jaya sebagai kelompok
masyarakat yang bergerak di bidang budidaya perikanan, memiliki peluang besar untuk
mengembangkan usaha tersebut agar lebih produktif dan mampu bersaing di pasar yang lebih
luas. Namun, dalam pelaksanaannya, sistem pemasaran hasil budidaya udang vaname yang
dilakukan oleh Kelompok Bahari Jaya masih memiliki jangkauan pasar yang terbatas.
Melalui edukasi ini, berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota
Kelompok Bahari Jaya dalam memanfaatkan pemasaran digital sebagai strategi
pengembangan usaha budidaya udang vaname. Anggota kelompok dapat memahami konsep
pemasaran digital, mampu mempromosikan produk secara efektif, memperluas jaringan
pemasaran, serta meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat pesisir secara
berkelanjutan Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi langkah awal dalam mendorong
transformasi pemasaran usaha perikanan berbasis teknologi digital di Desa Soropia.

Kata Kunci : Budidaya, Udang Vaname, Pemasaran Digital, Kelompok Bahari Jaya

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi di era digital telah memberikan dampak yang
signifikan terhadap berbagai sektor usaha, termasuk sektor perikanan dan budidaya. Salah
satu bentuk perkembangan tersebut adalah hadirnya sistem pemasaran digital yang mampu
membantu pelaku usaha dalam mempromosikan produk, memperluas jaringan pemasaran,
serta meningkatkan daya saing usaha (Murtiningsih, D., & Caroline, R. T. M. (2024).
Menurut Aryadi W dkk., (2025), bahwa Upaya pemasaran yang dilakukan adalah dengan
intensifikasi sistem digital sehingga mampu menarik konsumen, transaksi pembelian,
compulsive buying maupun mekanisme strategi pemasaran lainnya.
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Pemanfaatan media digital seperti media sosial, marketplace, dan platform online
lainnya kini menjadi strategi penting dalam mendukung keberhasilan usaha, terutama bagi
kelompok usaha masyarakat di daerah pesisir. Pemasaran menggunakan media digital telah
membentuk kembali hampir setiap aspek kehidupan manusia. Ilmawan, M.D (2024),
mengatakan bahwa pebisnis diharapkan dapat memanfaatkan media sosial dalam
mengembangkan bisnis mereka. Hal ini mendorong pengelola bisnis untuk terus berinovasi,
memperluas jaringan pemasaran, dan meningkatkan fasilitas usaha mereka. Perkembangan
teknologi informasi yang pesat menuntut para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) untuk mampu beradaptasi, khususnya dalam memanfaatkan media digital sebagai
sarana pemasaran. Namun, banyak pelaku UMKM masih menghadapi keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan strategi digital marketing secara efektif
(Nuryakin, N., 2025)

Budidaya udang vaname merupakan salah satu sektor perikanan yang memiliki potensi
ekonomi tinggi karena permintaan pasar yang terus meningkat, baik di tingkat lokal maupun
nasional. Desa Soropia sebagai wilayah pesisir memiliki sumber daya alam yang mendukung
pengembangan usaha budidaya udang vaname (Suderajad dkk., 2024). Kelompok Bahari Jaya
sebagai kelompok masyarakat yang bergerak di bidang budidaya perikanan memiliki peluang
besar untuk mengembangkan usaha tersebut agar lebih produktif dan mampu bersaing di
pasar yang lebih luas (Azis, N., dkk. 2025).

Namun, dalam pelaksanaannya, sistem pemasaran hasil budidaya udang vaname yang
dilakukan oleh Kelompok Bahari Jaya masih cenderung menggunakan metode konvensional
(Suderajad, P., dkk, 2025). Penjualan produk umumnya hanya dilakukan melalui pengepul
atau pembeli tetap di sekitar wilayah desa sehingga jangkauan pasar menjadi terbatas. Selain
itu, kurangnya pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok dalam memanfaatkan
teknologi digital menyebabkan potensi pemasaran produk belum berkembang secara optimal
(Manurung, M. 2024). Padahal, pemasaran digital dapat menjadi solusi efektif untuk
meningkatkan promosi produk, memperluas akses pasar, serta meningkatkan nilai jual
produk (Indawati, N., & Pambudi, B. S. (2024), termasuk hasil budidaya udang vaname.

Rendahnya pemahaman mengenai strategi pemasaran digital juga menjadi tantangan
bagi kelompok dalam menghadapi persaingan usaha di era modern (Windi, P., & Mursid, M.
C, 2021). Anggota kelompok belum sepenuhnya memahami cara membuat promosi yang
menarik melalui media sosial, penggunaan platform marketplace, maupun teknik komunikasi
digital dengan konsumen. Kondisi ini menunjukkan perlunya edukasi dan pendampingan
terkait sistem pemasaran digital agar kelompok mampu mengikuti perkembangan teknologi
dan kebutuhan pasar saat ini.
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Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan “Edukasi Sistem Pemasaran Digital Usaha
Budidaya Udang Vaname Kepada Kelompok Bahari Jaya Desa Soropia” perlu dilaksanakan
sebagai upaya meningkatkan kapasitas dan keterampilan anggota kelompok dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk kegiatan pemasaran. Melalui edukasi ini diharapkan
anggota kelompok dapat memahami konsep pemasaran digital, mampu mempromosikan
produk secara efektif, memperluas jaringan pemasaran, serta meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat pesisir secara berkelanjutan.

METODE
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Edukasi

Sistem Pemasaran Digital Usaha Budidaya Udang Vaname kepada Kelompok Bahari Jaya
Desa Soropia” dilakukan melalui pendekatan partisipatif dan edukatif yang melibatkan
anggota kelompok secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Adapun tahapan metode
pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan

Pada tahap ini tim pengabdian melakukan koordinasi awal dengan pemerintah Desa
Soropia dan Kelompok Bahari Jaya untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra terkait
pemasaran hasil budidaya udang vaname. Selain itu dilakukan survei lapangan untuk
mengetahui kondisi usaha, kemampuan penggunaan teknologi digital, serta kendala
pemasaran yang dihadapi oleh kelompok budidaya. Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar
penyusunan materi edukasi dan pelatihan.
b.  Tahap Sosialisasi Program

Tahap sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada peserta mengenai
tujuan, manfaat, dan rangkaian kegiatan pengabdian. Pada tahap ini peserta diberikan
gambaran mengenai pentingnya pemasaran digital dalam meningkatkan jangkauan pasar dan
nilai jual produk budidaya udang vaname.

c. Tahap Edukasi dan Pelatihan

Kegiatan edukasi dilakukan melalui metode ceramah, diskusi, dan praktik langsung.
Materi yang diberikan meliputi:

« Konsep dasar pemasaran digital;

« Pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi usaha;

» Teknik pembuatan konten pemasaran yang menarik;

» Penggunaan aplikasi digital seperti WhatsApp Business, Facebook, dan Instagram

untuk pemasaran produk;

« Strategi komunikasi dengan konsumen secara online.

Pada tahap ini peserta juga diberikan pendampingan praktik pembuatan akun bisnis
digital dan simulasi promosi produk udang vaname melalui media online.
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d. Tahap Pendampingan

Setelah pelatihan, tim pengabdian melakukan pendampingan kepada anggota Kelompok
Bahari Jaya dalam mengimplementasikan sistem pemasaran digital. Pendampingan dilakukan
secara langsung maupun melalui komunikasi daring untuk membantu peserta mengatasi
kendala teknis yang dihadapi selama penggunaan media pemasaran digital.
e. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan peserta
setelah mengikuti kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui observasi, diskusi, dan pengisian
kuesioner sederhana mengenai kemampuan peserta dalam menggunakan media digital untuk
pemasaran usaha. Selain itu, evaluasi juga dilakukan terhadap perubahan pengetahuan peserta
terkait strategi pemasaran digital.
f. Tahap Pelaporan

Tahap akhir kegiatan adalah penyusunan laporan hasil pengabdian yang memuat seluruh

rangkaian pelaksanaan kegiatan, hasil yang dicapai, kendala yang dihadapi, serta rekomendasi
untuk pengembangan pemasaran digital usaha budidaya udang vaname di Desa Soropia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Edukasi Sistem Pemasaran
Digital Usaha Budidaya Udang Vaname kepada Kelompok Bahari Jaya Desa Soropia” telah
dilaksanakan dengan melibatkan anggota Kelompok Bahari Jaya sebagai peserta utama.
Kegiatan berlangsung secara bertahap mulai dari sosialisasi, penyampaian materi, pelatihan
praktik, hingga pendampingan penggunaan media digital sebagai sarana pemasaran produk
budidaya udang vaname.

W)

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi tentang pentingnya sistem pemasaran digital kepada
anggota kelompok Bahari Jaya
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Pada tahap awal kegiatan, tim pengabdian melakukan identifikasi terhadap kondisi
usaha budidaya udang vaname yang dijalankan oleh kelompok. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara, diketahui bahwa sebagian besar anggota kelompok masih menggunakan
metode pemasaran konvensional dengan mengandalkan pembeli lokal dan pengepul.
Pemanfaatan media digital dalam kegiatan pemasaran masih sangat terbatas karena
rendahnya pemahaman peserta mengenai penggunaan teknologi digital untuk promosi usaha.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kapasitas anggota Kelompok Bahari Jaya dalam bidang pemasaran digital. Sebelum kegiatan
dilakukan, peserta masih memiliki keterbatasan pengetahuan terkait strategi pemasaran
modern dan pemanfaatan teknologi informasi dalam pengembangan usaha budidaya udang
vaname. Setelah mengikuti kegiatan edukasi dan pelatihan, peserta mulai memahami bahwa
pemasaran digital dapat membantu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan peluang
penjualan produk.

Gambar 2. Kegiatan penyampaian materi tentang sistem pemasaran digital kepada
anggota kelompok Bahari Jaya

Pelaksanaan edukasi sistem pemasaran digital mendapatkan respons yang baik dari
peserta. Hal ini terlihat dari tingkat partisipasi anggota kelompok selama kegiatan
berlangsung. Peserta aktif mengikuti sesi diskusi dan praktik penggunaan media sosial
sebagai sarana promosi produk. Dalam kegiatan pelatihan, peserta diperkenalkan pada
penggunaan aplikasi digital seperti WhatsApp Business, Facebook, dan Instagram sebagai
media pemasaran hasil budidaya udang vaname.
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Penerapan sistem pemasaran digital menjadi salah satu solusi yang relevan dalam
menghadapi persaingan usaha di era teknologi informasi. Melalui media digital, pelaku usaha
tidak lagi terbatas pada pemasaran lokal, tetapi dapat menjangkau konsumen yang lebih luas
dengan biaya promosi yang relatif rendah. Penggunaan media sosial juga dinilai efektif
karena mudah diakses dan digunakan oleh masyarakat. menurut Pradana W, dkk (2024)
mengatakan bahwa pemasaran berbasis digital untuk mendukung pemasaran produk lokal
dengan memanfaatkan teknologi khususnya di kalangan generasi muda.

Kegiatan pelatihan praktik secara langsung menjadi faktor penting dalam
meningkatkan pemahaman peserta. Metode praktik memberikan pengalaman nyata kepada
peserta dalam menggunakan aplikasi digital untuk promosi usaha. Pendampingan yang
dilakukan secara berkelanjutan juga membantu peserta dalam mengatasi kendala teknis
selama proses implementasi pemasaran digital.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta dalam memanfaatkan teknologi digital untuk kegiatan pemasaran. Peserta mulai
memahami cara membuat akun bisnis, mengunggah foto produk yang menarik, menulis
deskripsi produk, serta melakukan komunikasi dengan calon konsumen melalui media online.
Selain itu, peserta juga memperoleh pemahaman mengenai pentingnya konsistensi promosi
dan pelayanan konsumen dalam pemasaran digital.

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala yang ditemukan selama kegiatan
berlangsung, antara lain keterbatasan kemampuan penggunaan teknologi pada sebagian
peserta, kualitas jaringan internet yang belum stabil, serta keterbatasan perangkat pendukung
seperti telepon pintar. Namun, kendala tersebut dapat diminimalkan melalui pendampingan
intensif dan pemberian contoh penggunaan aplikasi secara sederhana dan mudah dipahami.

Gambar 3. Proses diskusi interaktif tentang sistem pemasaran digital kepada anggota
kelompok Bahari Jaya
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Pada tahap pendampingan, beberapa anggota kelompok telah mampu mempraktikkan
promosi produk secara mandiri melalui media sosial. Produk udang vaname mulai dipasarkan
melalui status WhatsApp, grup media sosial, serta marketplace sederhana berbasis komunitas
lokal. Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan pola pemasaran dari sistem tradisional
menuju pemasaran berbasis digital.

Secara umum, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan anggota Kelompok Bahari Jaya dalam memanfaatkan
pemasaran digital sebagai strategi pengembangan usaha budidaya udang vaname. Diharapkan
kegiatan ini dapat menjadi langkah awal dalam mendorong transformasi pemasaran usaha
perikanan berbasis teknologi digital di Desa Soropia.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Edukasi Sistem Pemasaran
Digital Usaha Budidaya Udang Vaname kepada Kelompok Bahari Jaya Desa Soropia” telah
terlaksana dengan baik dan memberikan manfaat bagi anggota kelompok budidaya. Melalui
kegiatan edukasi, pelatihan, dan pendampingan, peserta memperoleh pengetahuan dan
keterampilan mengenai pemanfaatan sistem pemasaran digital dalam mendukung
pengembangan usaha budidaya udang vaname.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terkait
penggunaan media sosial dan aplikasi digital sebagai sarana promosi produk. Anggota
Kelompok Bahari Jaya mulai mampu memanfaatkan platform digital seperti WhatsApp
Business, Facebook, dan Instagram untuk memperluas jangkauan pemasaran produk budidaya
udang vaname. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong perubahan pola pemasaran dari metode
konvensional menuju pemasaran berbasis teknologi digital yang lebih efektif dan efisien.

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan kemampuan pemasaran digital anggota
kelompok dapat terus berkembang sehingga mampu meningkatkan daya saing dan pendapatan
usaha budidaya udang vaname di Desa Soropia.
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